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Abstrak: Pengabdian melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan santri Pondok Pesantren Gondang di Kabupaten Blitar terhadap pengolahan pupuk bokashi 

granule. Kegiatan pengabdian ini didasari karena banyaknya limbah yang belum termanfaatkan di pesantren. 

Metode dalam kegiatan pengabdian yakni bimbingan teknis dengan ceramah dan juga diskusi. Sebelum 

kegiatan dimulai, maka dilakukan pretest dan setelah kegiatan selesai dilakukan posttest dengan topik bokashi 

granule dan pengolahannya. Data hasil pretest dan posttes dihitung dan dianalisis dengan pendekatan 

deskriptif. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa bimbingan teknis pembuatan pupuk bokashi 

granule dapat meningkatkan pengetahuan santri di pesantrean sebanyak 50%. Sebelum kegiatan bimbingan 

teknis  diketahui jika tingkat pengetahuan santri sebanyak 30% dan setelah kegiatan meningkat menjadi 80%. 

Kegiatan bimbingan teknis tersebut perlu dilanjutkan dengan pelatihan untuk mengetahui keterampilan 

santri dalam membuat pupuk bokashi granule. 
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Abstract: The service through the Community Partnership 

Program (PKM) aims to improve students' knowledge of the 

Gondang Islamic Boarding School in Blitar Regency on the 

processing of bokashi granule fertilizer. This service activity is 

based on the large amount of waste not utilized in Islamic 

boarding schools. The method in service activities is technical 

guidance with lectures and also discussions. Before the activity 

started, a pretest was carried out and after the activity was 

completed, a posttest was carried out with the topic of bokashi 

granule and its processing. The data of the pretest and post-test 

results were calculated and analyzed with a descriptive approach. 

The results of the service activities showed that technical guidance 

on making bokashi granule fertilizer could improve the knowledge 

of students at the pesantren by 50%. Before the technical guidance 

activity, it is known that the level of knowledge of students is 

30%, and after the activity, it improves by 80%. The technical 

guidance activity needs to be continued with training to find out 

the skills of students in making bokashi granule fertilizer. 
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PENDAHULUAN 

Mitra yang didampingi pada kegiatan PKM ini yakni santri Pondok Pesantren 

Gondang yang terletak di Kabupaten Blitar. Sasaran lebih spesifik yakni santri putra 

dibawah pengasuh Bapak Subhan Ansori. Santri putra ini berasal dari daerah yang tersebar 

di seluruh Indonesia. Selama ini, santri tidak hanya melakukan kegiatan mondok 

dipesantren tetapi juga mengikuti sekolah umum diberbagai sekolahan yang tempatnya 

menyebar disekitar Pondok Pesantren [1]. Menurut [2], bahwa pondok pesantren 

merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama islam. Kiai mengajarkan ilmu 

kepada santrinya pada umumnya berdasarkan kitab. Pendidikan menurut [3] bahwa tujuan 

dari pendidikan yakni untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Diharapkan 

selain mempelajari keilmuan agama islam dan juga ilmu disekolah maka santri harus 

mempunyai keterampilan lain. Sebagaimana yang diungkapkan oleh [4] bahwa lulusan 

pesantren ini diharapkan tidak hanya ahli dalam bidang agama namun juga ahli dalam 

bidang ekonomi. 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keterampilan seseorang 

yakni dengan melakukan pelatihan. Guna meningkatkan kemampuan skill santri maka 

diperlukan tambahan keterampilan. Hal ini sesuai dengan pendapat [5] yang menyatakan 

bahwa salah satu kegiatan pengembangan skill yakni dengan adanya pelatihan. Namun, 

sebelum kegiatan pelatihan perlu dilakukan kegiatan untuk meningkatkan tingkat 

pengetahuan mitra [6]–[8]. Kegiatan bimbingan teknis tersebut diperlukan untuk 

meningkatkan tingkat pengetahuan santri. Kegiatan pelatihan pada santri dapat 

meningkatkan keterampilan santri dalam menanam hidroponik [9]. Selain itu hasil 

pengabdian diketahui jika hasil bimbingan teknis menulis dapat meningkatkan 

pengetahuan mahassiwa dalam menulis karya ilmiah [10]. 

Bimbingan teknis yang diberikan kepada santri yakni pembuatan pupuk bokashi. 

Pupuk bokashi yang akan diterapkan berbasis limbah peternakan, limbah pertanian dan 

juga limbah rumah tangga hasil sampah organik dari pesantren. Limbah hasil pertanian 

yang tidak dikelola dengan baik maka dapat menimbulkan masalah seperti menyumbat 

saluran dan dapat menimbulkan bau yang kurang sedap [11]. Banyak sekali teknologi yang 

bisa diterapkan dalam pengolahan limbah diantaranya yaitu teknologi fermentasi [12]. 

Contoh penerapannya miasalnya pada pengolahan bokashi [13]. Pupuk bokashi yang diolah 

biasa perlu ditingkatkan kualitasnya dengan menjadikan granul. Menurut [14] bahwa 

penggunaan limbah kotoran sapi menadi pupuk bokashi granule dapat digunakan untuk 

meningkatkan tinggi dan jumlah tanaman sawi pakcoy. Selain itu, bahan dalam pembuatan 

bokashi juga dapat berasal dari limbah pertanian seperti jerami padi [15]. Limbah 

peternakan dan juga pertanian dapat dijadikan bahan baku dalam pembuatan bokashi. Hal 

ini juga tersedia sangat melimpah dipondok pesantren dan disekitarnya serta selama ini 

belum optimal dalam pemanfaatannya. Setelah dilakukan observasi diketahui jika tingkat 

pengetahuan santri dalam memanfaatkan limbah masih rendah. Oleh karena itu diperlukan 

bimbingan teknis kepada santri untuk meningkatkan pengetahuan santri terhadap 

pengolahan pupuk bokashi. 

Pengabdian melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan santri Pondok Pesantren Gondang di Kabupaten Blitar 

terhadap pengolahan pupuk bokashi granule. Pengabdian ini penting untuk dilakukan 

karena memberikan manfaat yang sangat besar untuk santri. Santri dapat menambah 

pengetahuan selain agama namun juga hal umum sebagai bekal keterampilan.  
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METODE 

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2022 di 

Pondok Pesantren Sanan Gondang. Tahapan pengabdian terdiri dari 3 tahap yaitu pra 

kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan selesai kegiatan pengabdian [16]. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu bimbingan teknis (bimtek) dan 

diskusi. Mitra sasaran yaitu santri PP APIS Sanan Gondang santri putra kategori dewasa 

yang sedang melaksanakan pengabdian di pondok pesantren dengan total jumlah santri 50 

orang. Mitra diajak berdiskusi terkait dengan upaya mengatasi masalah mitra melalui 

kegiatan bimbingan teknis. Monitoring dan evaluasi seluruh kegiatan pengabdian 

dilakukan dengan pretest dan juga posttest. Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala 

pengukuran nominal. Pengabdi merekap hasil test dan dibuat persentase hingga terlihat 

trend kenaikan nilai antara pretest dengan posttest.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Mitra Sasaran 

Sasaran program pengabdian ini yakni santri Pondok Pesantren Gondang 

Kabupaten Blitar dengan skema PKM tahun 2022. Santri perlu mendapatkan pengetahuan 

dan keterampilan tambahan selain keilmuan agama dipesantren dan juga selain keilmuan 

umum di bangku sekolah. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan santri yang mandiri 

sehingga setelah selesai menyelesaikan sekolah dan masa pengabdian di pondok pesantren 

maka santri dapat mempunyai bekal untuk berwirausaha didaerahnya masing – masing.  

Pupuk Bokashi 

 Limbah pertanian dan juga peternak perlu untuk diolah agar memiliki nilai 

ekonomis yang lebih [17]. Disamping itu, limbah selama ini sebagai penganggu karena bau 

yang yang tidak sedap. Oleh karena itu diperlukan teknologi pengolahan untuk 

meminimalisir hal tersebut salah satunya dengan mengolah menjadi pupuk organik 

bokashi. Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan – bahan organik seperti sekam, serbuk 

gergaji jerami, dan juga kotoran ternak. Dalam proses fermentasi dibantu mikroorgaisme 

sebagai aktivator untuk mempercepat proses pengomposan. Misalnya EM4 bisa digunakan 

dalam proses fermentasi untuk membantu proses penguraian bahan – bahan organik yang 

difermentasi [18]. Pupuk pokashi mempunyai peran dalam memperbaiki unsur hara 

didalam tanah [19]. Tujuannya yakni untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Limbah – 

limbah pertanian dan juga peternakan tidak langsung dapat dimanfaatkan namun 

diperlukan proses pengolahan dengan menggunakan teknologi fermentasi. Dalam proses 

fermentasi idperlukan kativator untuk mempercepat reaksi sehingga proses fermentasi 

dapat berhasil dengan baik. Salah satu aktivator yang bisa digunakan yakni EM-4. Hasil 

penelitian menujukkan jika hasil fermentasi pupuk bokashi dari kotoran kambing 

mempunyai kanungan K yang lebih baik dibandingkan dengan kotoran sapi, ayam dan babi 

[20]. Pada proses pengomposan juga dapat menggunakan mikroorganisme lokal (MOL). 

Hasil penelitian [21] menunjukkan jika sejumlah bakteri MOL dapat memperkaya tanah 

atau mengomposkan kompos limbah organik yang mengandung unsur hara pada tanah 

sehingga tanah dapat lebih subur. 

Bimbingan Teknis Pengolahan Pupuk Bokashi dan Trend Kenaikan Tingkat 

Pengetahuan Mitra 

 Kegiatan bimbingan teknik pengolahan pupuk bokashi dilakukan denga metode 

ceramah dan juga diskusi [22]. Kegiatan bimtek seperti pada Gambar 1.   
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Sumber: Dokumentasi pribadi 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan 

Pada kegiatan bimbingan teknis pengolahan pupuk bokashi dimulai dengan 

pemberian soal pretest dan setelah pelaksanaan bimtek maka diberikan soal posttest. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat jika pada kegiatan penyuluhan dilakukan evauasi berupa 

tes sebelum dan sesudah kegiatan [23], [24]. Hasil pretest dan posttest dihitung dan hasilnya 

skor mitra sasaran tercantum pada Gambar 2. 

 

Sumber: Hasil penghitungan 

Gambar 2. Trend tingkat pengetahuan santri dengan adanya bimbingan teknis pembuatan pupuk 

bokashi granule 

Pada gambar diatas dapat dilihat trend kenaikan tingkat pengetahuan mitra setelah 

dilakukan bimtek pengolahan pupuk bokashi sebanyak 50%. Hasil sebelum kegiatan skor 

mitra sebanyak 30% dan setelah kegiatan skor mitra naik menjadi 80%. Beberapa indikator 

yang harus dipahami mitra sasaran yakni mengidentifikasi manfaat dan keunggulan 

bokashi, mengidentifikasi bahan – bahan untuk pembuatan bokashi, mengidentifikasi 

kandungan unsur hara masing – masing bahan yang akan digunakan untuk membuat 

bokashi, dan memahami pengolahan bokashi [25]. Kenaikan tingkat pengetahuan sebesar 

50% tersebut kemungkinan disebabkan karena mitra sasaran sudah mendapatkan informasi 

terkait pengolahan pupuk bokashi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh [6], [26]. Disamping 

itu, mitra juga memiliki semangat dalam belajar yang cukup tinggi pada saat kegiatan 

pengabdian [27]–[29].  

SIMPULAN 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa bimbingan teknis pembuatan 

pupuk bokashi granule dapat meningkatkan tingkt pengetahuan santri di pesantrean  
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sebanyak 50%. Sebelum kegiatan bimbingan teknis pembuatan pupuk bokashi granule 

diketahui jika tingkat pengetahuan santri sebanyak 30% dan setelah kegiatan meningkat 

menjadi 80%. Kegiatan bimbingan teknis tersebut perlu dilanjutkan dengan pelatihan untuk 

mengetahui keterampilan santri dalam membuat pupuk bokashi granule. 
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